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ABSTRACT

This study was conducted with the aim to analyze the forecasting sales of horticultural papaya products in
the coming period. The ype of data utilized in this study was secondary data related to papaya sales from
January to Desember 2023. The data gathered through literature studies, documentation studies and
interviews. This study calculating data time series using 4 approaches namely Moving Avarage Method
(MAD), Exponential Smoothing Method (MSE),Trend Analysis Metod, and Multicative Decomposition
Method (MAPE). The study finds that the forecasting of papaya sales at Hortimart Agro Center by using
MAD is 1268 kg, , and by using MSE the score is 1228.204 (o. = 0.9). Moreover, the forcasting sales using
Trend analysis Method is 1123.697 kg, and the last one is 1092.102 kg using the Multiplicative
Decomposition method with a quarterly seasonal pattern (4 months). In addition, based on the fourth
calculation of sales forecasting methods it is found that the smallest forecasting accuracy error value is
found in the Trend Analysis method, with a MAD value of 124.081, MSE of 22,710.15, and MAPE of 24.7%.
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PENDAHULUAN

Hortimart Agro Center merupakan perusahaan
yang di miliki oleh perseorangan yang terletak di
Jalan Gatot Subroto no 55 Bawen. Kabupaten
Semarang, Jawa Tengah. Perusahaan ini di
didirikan pada tahun 1979 yang dulu memiliki
lahan masih kecil dan terus di perluas hingga luas
lahan saat ini berkisar 25 hektar.

Hortimart Agro Center merupakan perusahaan
yang bergerak pada bidang agribisnis meliputi
penyedia jasa agrowisata, budidaya tanaman buah
dan sayur sampai dengan pemasaran. Kegiatan
pemasaran produk buah dan sayur yang dihasilkan
dilakukan secara langsung oleh perusahaan untuk
memastikan kualitas mutu terjamin sampai ke
tangan konsumen dan memeberikan pengalaman
belanja yang memuaskan. Selain itu Hortimart
Agro Center juga bekerja sama dengan beberapa
petani pilihan sesuai dengan Karakteristik
perusahaan. Produk pertanian khusus nya buah
dan sayur memiliki karakteristik yang membuatnya
rentan terhadap kerusakan, berat, dan bersifat
musiman (Syahza, 2013). Ini perlu adanya
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penangan khusus pasca panen serta perlu adanya
peramalan  penjualan. Peramalan  penjualan
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan konsumen
dan merencanakan strategi penjualan. Peramalan
membantu perusahaan dalam perencanaan program
pemasaran dan dapat memproyeksikan tingkat
permintaan konsumen pada periode yang akan
datang.

Dampak Pandemi  Covid-19  meningkatkan
permintaan buah-buahan di Indonesia.
mengkonsumsi buah dan sayur yang mengandung
zat gizi mikro dapat meningkatkan kekebalan
tubuh. Hal ini sejalan dengan meningkatnya
kesadaran akan pentingnya pola hidup sehat
sehingga individu menjadikan makanan sehat ke
prioritas utama untuk mengurangi kerentanan
terhadap komplikasi jangka panjang dari covid-19
(Merita et al., 2021). Permintaan terhadap buah

segar, termasuk pepaya juga mengalami
peningkatan dari sebelum terjadinya pandemi
sampai pandemi berakir. Berdasarkan data

produksi tanaman buah buahan terutama pepaya
mengalami peningkatan produksi di Indonesia dari
2019 hingga 2023 (BPS, 2023).
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Perusahaan hortimart Agro center merupakan salah
satu penyumbang produksi pepaya Indonesia
khususnya di wilayah Semarang. Produksi pepaya
yang cukup tinggi di perusahaan ini menimbulkan
permasalahan yang cukup serius. Disamping waktu
simpan pepaya yang cenderung pendek permintaan
yang tidak bisa di prediksi menjadikan komoditas
ini perlu dilakukan peramalan penjualan sebagai
acuan produksi yang sesuai dengan permintaan
pasar. Peramalan adalah teknik perhitungan yang
dapat memperkirakan kejadian dimasa yang akan
datang menggunakan data historis  untuk
meminimalkan pengaruh ketidak pastian (Sinaga &
Irawati, 2018).

Pentingnya melakukan penelitian  peramalan
penjualan pada perusahaan Hortimart agro center
adalah untuk memperkirakan penjualan atau
permintaan pada periode yang akan datang
khususnya pada komoditas pepaya serta untuk
menghadapi ketidak pastian di masa depan.
Dengan peramalan selain sebagai acuan produksi
yang sesuai dengan penjualan juga dapat
membantu perusahaan dalam mengidentifikasi
strategi pemasaran, potensi masalah dan peluang
pasar serta pengendalian persediaan. Dengan
mengendalikan persediaan, sebuah bisnis dapat
meminimalkan  terjadinya  persediaan  yang
berlebihan atau tidak mencukupi. Salah satu bisnis
yang perlu dipertimbangkan dalam kontrol
persediaan adalah bisnis buah, mengingat bahwa
buah memiliki karakteristik yang rentan terhadap
kerusakan (Dawud et al., 2024).

Penelitian ini menggunakan empat metode
peramalan (forecasting) untuk meningkatkan nilai
keakuratan, vyaitu meliputi Moving Average,
Exponential Smoothing, Trend Analysis, dan
Decomposition ketepatan hasil peramalan dapat di
evaluasi menggunakan suatu ukuran perbedaan
nilai antara hasil peramalan dengan permintaan
yang sebenarnya (Ahmad, 2020). Pengukuran
relatif digunakan untuk menentukan tingkat
kesalahan atau eror yang terjadi pada setiap
metode peramalan. Nilai Mean Absolute Deviation
(MAD), Mean Squared Error (MSE), dan Mean
Absolute Percentage Error (MAPE) digunakan
untuk mengukur kesalahan peramalan (Pratama et
al., 2020). Metode peramalan dengan nilai
kesalahan terkecil menjadi metode terbaik yang
dapat digunakan pada perusahaan Hortimart Agro
center.

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan dari
penelitian ini yaitu menganalisis peramalan
penjualan produk hortikultura pepaya pada periode
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yang akan datang dan mencari metode peramalan
yang memiliki tingkat kesalahan terkecil sehingga
menghasilkan perhitungan yang dapat menjadi
acuan perusahaan untuk merumuskan produksi
pada periode akan datang yang sesuai dengan
jumlah permintaan konsumen.

METODE PENELITIAN
Metode Penentuan Daerah

Penentuan tempat penelitian dilakukan secara
sengaja (purposive), yaitu di Hortimart Agro
Center, Semarang yang berlokasi di di Jl. Raya
Bawen-Semarang, No.55, Semarang Jawa Tengah.

Metode Pengambilan Sampel

Metode sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah sampling purposive. Purposive
sampling adalah teknik sampel yang didasarkan
pada pertimbangan khusus. Contoh yang
digunakan dalam penelitian ini adalah manajer
produksi untuk mengetahui data historis penjualan

pepaya.
Metode Pengumpulan Data

Seperti yang dinyatakan oleh (Sugiyono, 2019)
data primer mengacu pada jenis data yang
dikumpulkan secara langsung dan memberikan
informasi ke peneliti.  Data sekunder mengacu
pada sumber yang memberikan data kepada
peneliti secara tidak langsung, seperti melalui
perantara atau dokumen. Metode pengumpulan
data yang digunakan mencakup:

1. studi dokumentasi, yang melibatkan analisis
data laporan penjualan pepaya Januari sampai
Desember 2023 yang dilakukan di Hortimart
Agro Center.

2. wawancara yang dilakukan secara langsung
pada departemen pemasaran khususnya pepaya
dari  Hortimart Agro  Center  untuk
mengumpulkan informasi tentang isu-isu yang
mendasarinya, dan

3. studi perpustakaan, yang memperoleh data dari
jurnal-jurnal dan buku-buku yang berkaitan
dengan perkiraan penjualan, yang berfungsi
sebagai referensi untuk perhitungan proyeksi
penjualan di Hortimart Agro Center.

Metode Analisis Data
penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif

kuantitatif untuk analisis data. Deskriptif
kuantitatif Motode adalah strategi analisis data
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yang melibatkan menggambarkan data yang
diperolen tanpa bertujuan untuk  menarik
kesimpulan atau membuat generalisasi (Sugiyono,
2019). Teknik analisis data Time series yang
digunakan pada penelitian ini meliputi:

1. Moving Avarage (Rata-rata bergerak)

Metode ini memiliki dua karakteristik yang
berbeda. Pertama, membutuhkan penggunaan
data masa lalu dari kerangka waktu tertentu
untuk menghasilkan proyeksi. Kedua, semakin
panjang rata-rata bergerak, semakin halus dan
lancar rata-ratanya bergerak (Yuniastari &
Wirawan, 2014). Berikut rumus perhitungan
metode time series Moving average:

Xr‘l‘Xr_-l + "'Xr_n_'i“]
n

St+1=

Dari rumus tersebut, dapat diartikan bahwa St
merupakan periode yang akan dicari nilai
ramalannya. Xt + Xt-1 + Xt.,+1 adalah data
aktual periode sebelumnya yang nilai
ramalannya akan dicari, dan n adalah total
periode yang dipergunakan untuk menghitung
ramalan pada periode tertentu. (Montgomery et
al., 2008).

2. Exponential Smoothing

Pendekatan eksponensial adalah metodologi
yang secara iteratif melakukan perhitungan
menggunakan data terbaru. Setiap data diberi
bobot, yang diwakili oleh simbol alpha. Simbol
alpha dapat ditentukan secara fleksibel,
sehingga menekan kesalahan prediksi.  Nilai
konstan selesai, a, dapat dipilih dalam kisaran 0
dan 1, seperti yang ditunjukkan: 0 < o < 1
(Yuniastari & Wirawan, 2014). Rumus
Exponential Smoothing (Montgomery et al.,
2008).

Ft = Ft-1 + o (At-1 - Ft-1)

Dari rumus tersebut dapat diartikan bahwa Ft
periode yang akan dicari nilai ramalannya. Ft-1
data peramalan periode sebelumnya. o
konstanta yang memiliki nilai 0 < o < 1 [1].
Dan At-1 data aktual periode sebelumnya.

3. Trend Analysis
Pendekatan ini melibatkan penggunaan garis

tren yang dipasang pada koleksi titik data masa
lalu, yang kemudian diperluas untuk membuat
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prediksi untuk masa depan jangka menengah
hingga panjang (Heizer & Render, 2009).
Secara umum Persamaan Trend garis linear
analisis time series adalah (Mulyani et al.,
2021):
Y=a+bX
Keterangan:
Y= Nilai variabel yang dihitung untuk
diprediksi (disebut variabel tidak
bebas)
A= Perpotongan sumbu Y
B = Kelandaian garis regresi (atau tingkat
perubahan dalam untuk Y
perubahantertentu dalam x
X = Variabel bebas / waktu

4. Decomposition

Prinsip dasar dari pendekatan analisis
dekomposisi adalah untuk memisahkan efek
dari penyebab musiman, diikuti oleh pengaruh
tren, dan pada akhirnya pengaruh siklik,
berdasarkan bukti nyata.  Faktor kesalahan
mengacu pada perbedaan antara data yang
diamati dan model, dan meskipun tidak dapat
diprediksi, tetapi dapat diidentifikasikan (Barus
& Ramli, 2013). Metode dekomposisi memiliki
dua karakteristik yang berbeda, yaitu model
aditif dan model multiplikasi. Dalam penelitian
ini, penulis menggunakan metode multiplikasi
dekomposisi.

Yt=I1tx Ttx Ct X Et)

Keterangan :

t = nilai deret waktu (data aktual) pada
periode t

It = komponen atau indeks musiman pada
periode t

Tt = komponen trend pada periode t
Ct = komponen siklik pada periode t
Et = komponen galat pada periode t

Dalam penelitian ini menggunakan tiga cara
pengukuran akurasi hasil peramlan
menggunakan MAD, MSE dan MAPE yang
telah tersedia di fitur perankat lunak QM for
windows :

Analisa Forecasting penjualan pepaya
Dalam penelitian ini untuk mengetahui jumlah

penjualan  periode berikutnya menggunakan
metode Peramalan Forecasting, dengan cara:
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Langkah yang dilakukan dalam penelitian ini
mencakup pengumpulan data.

1. Data yang dikumpulkan termasuk data
penjualan  historis dari januari samapai
desember 2023.

2. Mengelola data yang telah dikumpulkan dan
kemudian diolah menjadi  tabel untuk
menyederhanakan proses peramalan hasil masa
depan menggunakan teknik peramalan yang
ada,

3. Menghitung peramalan menggunakan
metodologi yang diberikan Ada banyak
metode peramalan yang akan menghasilkan
hasil yang bervariasi. Peramalan (Forecasting)
ini menggunakan berbagai metode, termasuk
metode  Moving  Average, Exponential
Smoothing, Trend Analys, dan Decomposition.

4. Untuk menentukan metode vyang tepat,
dilakukan perhitungan eror atau tingkat
kesalahan peramalan menggunakan beberapa
metode yaitu MAD, MSE, dan MAPE.

5. Dalam pengambilan keputusan peramalan
(forecast) yang dianggap tepat, dan akurat, serta
dapat dipertanggung jawabkan, hasil dari
peramalan (forecast) penjualan dapat digunakan
untuk menentukan target penjualan dan
perusahaan  dapat  menggunakan  hasil
peramalan sebagai acaun produksi pepaya di
masa yang akan datang. Dengan ini Perusahaan
dapat memenuhi permintaan konsumen dan
mengurangi kekurangan persediaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peramalan yang di lakukan pada perusahaan
Hrotimart Agro Center menggunakan data historis
periode bulanan pada tahun 2023 dari januari
sampai dengan desember. Penjualan Pepaya pada
perusahaan ini yakni kombinasi antara hasil kebun
sendiri dengan hasil petani terpilih. Penjualan
dilakukan di store perusahaan sendiri yang
bernama Agro Store. Selain itu hortimart juga
memenuhi kebutuhan konsumen yang memesan
secara online yang bekerja sama dengan ojek
online setempat. Jumlah penjualan pepaya di
Hortimart bergantung pada Hasil panen dari kebun
dan petani terpilih.

Tabel 1 menjelaskan terkait data penjualan pepaya
di perusahaan Hortimart dari januari hingga
desember 2023. Tabel menunjukan penurunan
pada bulan pertama dari januari ke februari tetapi
untuk bulan selanjutnya penjualan terus mengalami
peningkatan hingga puncak penjualann tertinggi

Tabel 1. Data penjualan Pepaya Periode Januari —

Desember 2023
No. Bulan Penjualan
1 Januari 503
2 Februari 214
3 Maret 291
4 April 241
5  Mei 362
6 Juni 481
7 Juli 512
8  Agustus 619
9  September 934
10 Oktober 927
11 November 864
12 Desember 1268
Total 7216
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Sumber: Hortimart Agro Center (2024)

ada pada bulan desember 2023. Peningkatan
signifikan dari bulan agustus di akibatkan ada
tambahan hasil panen dari kebun hortimart sendiri
hingga desember. Walaupun ada sedikit penurunan
pada bulan oktober dan November namun setelah
itu penjualan mengalami peningkatan kembali di
bulan desember yang menjadi puncak penjualan
tertinggi pada periode satu tahun tersebut.

Dalam  perhitungan  data tersebut  untuk
menghasilkan peramalan pada periode berikutnya
penulis menggunakan bantuan perangkat lunak
POM for Windows. Studi ini menggunakan
bantuan perangkat lunak POM for Windows
karena model peramalan yang akan digunakan
selaras dengan aplikasi tersebut.

Perhitungan Metode Moving Average

Pendekatan rata-rata bergerak atau Moving
Average menggunakan data permintaan aktual
terbaru untuk membuat peramalan permintaan di
masa depan. Metode Peramalan Moving Average
merupakan teknik prediksi yang melibatkan
menjumlahkan data permintaan dari periode
sebelumnya dan kemudian membagikannya.
Dalam  penggunaan  meotde ini  peneliti
menggunnakan period to average 1 (rata rata
periode).

Berdasarkan Gambar 4 didapat hasil peramalan
dengan metode Moving Average dengan
menggunakan period to average 1 dengan hasil
bias (Mean Eror) atau rata rata eror dari peramalan
tersebut sebesar 69,545 sedangkan pada masing
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Measure Value
Error Measures

Bias (Mean Error) 69.545
MAD (Mean Absolute Deviation) 143.909
MSE (Mean Squared Error) I 36329.18
Standard Error (denom=n-2=9) 210.719
MAPE (Mean Absolute Percent Error) 307
Forecast

next period 1268

Moving Average
Method: Moving averages - # periods 1o average = 1

Demand(y) Data

1000

500 [
\ ot
't
|

Gambar 4. Perhitungan peramalan Moving Average
Sumber: Data diolah POM for Windows (2024)

masing pengkuran akurasi MAD (Mean Abusolute
Deviation) yakni sebesar 143.909 dan MSE (Mean
Square Eror) yakni sebesar 36.329,18 serta MAPE
(Mean Absolute Precent Error) sebesar 0,307 atau
30,7%.

Gambar 5 menunjukan hasil peramalan penjualan
pada periode berikutnya yakni sebesar 1.268 kg.
Dalam proyeksi grafik tersebut sumbu x adalah
periode, sedangkan sumbu y adalah penjualan
aktual. Garis hitam menunjukan hasil penjulan
pepaya selama 12 periode sedangkan garis biru
menunjukan hasil forecast atau peramalan selama
12 periode dan menghasilkan periode ke 13.
penggunaan metode Moving Average dengan
periods to average sebesar 1 menghasilkan
peramalan yang hampir mirip dengan data aktual.
Di dukung dengan hasil standart eror yang
tergolong kecil yakni sebesar 210,719 simpangan.

Tabel 2. Penenetuan alpha Exponential Smoothing

Gambar 5. Forecasting Graph metode Moving
Average
Sumber: Data diolah POM for Windows (2024)

Perhitungan Metode Exponential Smoothing

Pemulusan  eksponensial merupakan teknik
peramalan dengan analisis seri waktu / data historis
dengan pemberian bobot yang diwakili oleh alpha
(Yuniastari & Wirawan, 2014). Pada perhitungan
ini menggunakan nilai alpha dengan tingkat
kesalahan peramalan terkecil dengan cara
membandingkan hasil peramalan dari alpha 0,01
sampai dengan 0.09.

Berdasarkan  Tabel 2  menunjukan hasil
perbandingan alpha 0,1 sampai dengan 0,9 ,
Perkiraan rasio kesalahan dikaitkan dengan nilai
alpha yang berkisar dari 0,0 hingga 0,9 (Nofirza,
2018). Alpha dengan tingkat kesalahan terkecil
yaitu pada 0,9 dengan nilai MAD = 145.004, MSE
= 36537.48, Standard error = 211.322, dan MAPE
= 30.2%.

Standard

Alpha Bias MAD MSE error MAPE
0,01 132.195 270.232 107910.2 363.167 0.5/50%
0,02 132.502 247.819 88207.08 328.342 0.46/46%
0,03 123.33 223.696 70584.44 293.717 0.424/42,4%
0,04 111.801 201.481 57569.8 265.26 0.392/39,2%
0,05 100.886 180.931 48726.06 244.037 0.36/36%
0,06 91.573 164.154 43003.68 229.26 0.331/33,1%
0,07 83.999 153.972 39479.38 219.665 0.309/30,9%
0,08 77.981 148.165 37479.75 214.029 0.301/30.1%
0,09 73.253 145.004 36537.48 211.322 0.302/0,30,2%

Sumber: Data diolah POM for Windows (2024)
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Measure Value

Error Measures

Bias (Mean Error) 73253
MAD (Mean Absolute Deviation) 145.004

MSE (Mean Sqguared Error) I 3653?,¢8I
Standard Error (denom=n-2=9) 211.322

MAPE (Mean Absolute Percent 302 I
Forecast

next period 1228.204:

Gambar 6. Perhitungan peramalan Exponential
Smoothing
Sumber: Data diolah POM for Windows (2024)

Dari gambar 6 tersebut menunjukan hasil
peramalan pada periode berikutnya menggunakan
metode exponential smoothing (o = 0.9) sebesar
1228.204 dengan tingkat kesalahan pada MAD
144,004, MSE = 36537,48, Dan nilai MAPE
0,302/30,2%.

Gambar 7 menunjukan hasil peramalan dengan
menggunakan metode Exponential Smoothing
dengan alpha 0.9 menunjukan hasil peramalan
penjualan pada periode berikutnya yakni sebesar
1228,204. Dalam proyeksi grafik tersebut sumbu x
adalah periode, sedangkan sumbu y adalah
penjualan aktual. Garis dengan tanda X
menunjukan hasil penjulan pepaya selama 12
periode sedangkan garis titik titik menunjukan
hasil forecast atau peramalan dengan hasil selama
13 periode. penggunaan Exponential Smoothing (o
= 0.9) menunjuan hasil yang tidak jauh bebeda
dengan metode Moving Average. Sttandard error
pada metode ini yaitu sebesar 211,322 simpangan.

Perhitungan Metode Tend Analysis (linear
regression)

Pendekatan ini menggunakan data historis yang di
ramalkan akan menunjukkan peningkatan atau
penurunan linear (Fanisya et al., 2022). Pada
metode ini periode yang di munculkan tidak hanya
1 peride namun ada beberapa periode.

Gambar 8 menunjukan  hasil  peramalan
mengguakan metode trend Analysis Linear
Regresion dengan hasil 26 peride. Olah data ini
juga menghasilkan persamaan Demand (y)
=78.97+80.364*waktu. Tingkat kesalahan pada
metode ini yaitu MAD 1124.081, MSE =
22710.15, Dan nilai MAPE = 0.247/24.7%.
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Measure Value Future Forecast
Period

Error Measures 13 1123697
Bias (Mean Error) 0 14 1204.061
MAD (Mean Absolute Deviation) 124.081 | IE-. 1234 424
MSE (Mean Squared Error) 2271015 16 1364.788
Standard Error (denom=n-2=10) 165.082 17 1445152
MAPE (Mean Absolute Percent Error) 247 | lsl 1525.515
Regression line 19 1605.879
Demand(y) = 78.97 20| 1686.243
+ 80.364 * time 21 1766.606
Statistics ‘ ‘ 2| 1846.97
Correlation coefficient 879 23 1827.333
Coefficient of determination (r2) 772 24| 2007697

25 2088.061

2| 2168424

Gambar 8. Perhitungan peramalan Trend Analysis
Linear Regresion
Sumber: Data diolah POM for Windows (2024)

Gambar 9 menampilkan grafik peramalan dengan
menggunakan metode Trend Analysis Linear
Regresion mendapatkan hasil peramalan pada next
period atau periode ke 13 sebesar 1123.697.
pengggunaan pendekatan ini menghasilkan 14
periode peramalan. Atau 14 bulan. Di simpulkan

dari hasil peramalan dengan metode ini
menghasilkan prediksi penjualan yang terus
mengalami  peningkatan ~ sebagaimana  di

perlihatkan pada grafik tersebut. Standard error
pada penggunaan metode ini yaitu sebesar 165.082
simpangan.

Metode

Perhitungan multiplicative

decomposition

Ekananda, M. (2018). Analisis Data Time Series:
Untuk Penelitian Ekonomi, Manajemen Dan
Akuntansi. (Patent No. EC00201810363). Metode
dekomposisi memiliki dua karakteristik yang
berbeda, yaitu model aditif dan model multiplikasi.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode
multiplikasi dekomposisi.  berikut persamaan
metode  dekomposisi  multiplikatif. Tipe
multiplikasi mengasumsikan jika nilai data naik

(untitled)
Method: Trend Projection (regress over time)

Demand(y) Data

03, 111
1000

Gambar 9. Forecasting Graph metode Trend
Analysis Linear Regresion
Sumber: Data diolah POM for Windows (2024)
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maka pola musiman juga menaik. pola musim
dapat terjadi pada basis triwulan (3 bulan), kuartal
(4 bulan), setengah tahunan (6 bulan), atau tahunan
(12 bulan)  (Ekananda, 2014).  Peneliti
menggunakan pola musiman kuartal (4 bulanan)
dari data periode 12 bulan sesuai dengan
rekomendasi aplikasi POM for Windows.

Dari gambar 10 didapat hasil peramalan dengan
metode multiplicative Decomposition dengan
menggunakan pola musiman kuartal (4 bulanan).
pada masing masing pengkuran akurasi MAD
(Mean Abusolute Deviation) yakni sebesar 118,432
dan MSE (Mean Square Eror) yakni sebesar
23.554,21 serta MAPE (Mean Absolute Precent
Error) sebesar 0,258 atau 35,8%.

Gambar 11 menunjukan garfik hasil peramalan
penjualan metode multiplicative Decomposition
menghasilkan prediksi pada periode berikutnya
sebesar 1092,102 pada period ke 13 hasil tersebut
sudah di sesuaikan dengan faktor musiman.
Metode ini juga menghasilkan peramalan selama
26 periode berikutnya dari data aktual 12 periode.
Dasar penghalusan data pada metode ini yaitu
dengan merata rata semua data. Hasil peramalan
juga menunjukan Trend data yang ditunjukan pada

Measure ‘ Value

or

Error Measures 13 1095.138 7

Bias (Mean Error) -5.433 14 1171.108 8

MAD (Mean Absolute Deviation) 118.432 15 1247.078 2

MSE (Mean Squared Error) 23554.21 16 1323 047 ]

Standard Error (denom=n-2-4=6 217.045 17 1399.01 7

MAPE (Mean Absolute Percen 258 18 1474.98 8!

Regression line (unadjusted 19 1550.957 24

Demand(y) = 107.529 20 1626 927 8

+ 75.97 * time 21 1702.897 7

Statistics 22 1778.867 8! 59

Correlation coefficient 875 1854 837 2 713

Coefficient of determination (r*2) 7 1830 807 1.18 2277581
006.777 997 2001.215
082.747 899 1872

Gambar 10. Hasil Peramalan metode multiplicative
Decomposition
Sumber: Data diolah POM for Windows (2024)

garis merah putus putus. Standard error
penggunaan metode ini  sebesar 217,045
simpangan.

Analisa dan Pembahasan

Hasil peramalan penjualan dari perusahaan

Hortimart Agro Center dengan menggunakan data
periode bulanan mulai dari Januari hingga
desember 2023 menggunkan 4 metode peramalan
yaitu moving average, exponential smoothing,
Trend Analysis, dan Multiplicative Dekomposition
menghasilkan nilai peramalan pada tabel berikut:

(untea)

Demand(y)

Viethod: Multiplicative Decomposition (seasonal) - # seasons (use 4 for qtrs, 12 for mos, etc.): 4 - Basis for smoothing: Average of ALL data

—_—
Data

........ PR
Forecasts

Smoothed data

Gambar 11. Forecasting Graph metode multiplicative Decomposition
Sumber: Data diolah POM for Windows (2024)
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Tabel 3. Hasil Peramalan

Hasil Peramalan

Metode Periode Berikutnya

Moving Average 1268

Exponential Smoothing 1228,204
Trend Analysis 1123,697
Multiplicative 1092,102

Decomposition

Sumber: Data diolah POM for Windows (2024)

Berdasarkan pada tabel 3 dan tabel 4 dapat di
simpulkan bahwa metode peramalan yang
memiliki tingkat kesalahan terkecil yaitu Trend
Analysis. Metode tersebut menghasilkan tingkat
kesalahan MAPE 24,7%. Metode ini terpilih
menjadi metode peramalan yang dapat digunakan
perusahaan  hortimart agro center Kkarena
kesesuaian data dengan metode tersebut sehingga
menghasilkan tingkat kesalahan terkecil di
bandingkan ke 3 metode yang lain. Peramalan
penjualan pepaya sebanyak 1.123,697 kg pada
periode ke 13 dan pada periode berikutnya sampai
periode ke 26 yang ada pada gamabar 9 dapat
dijadikan tumpuan perusahaan untuk persiapan
stok yang harus di siapkan agar tidak mengalami
kekurangan atau bahkan kelebihan sehingga dapat
memaksimalkan profitabilitas perusahaan.
Mengingat sifat produk pertanian yang cepat rusak,
tidak dapat di produksi seragam secara masal
menjadikan hasil peramalan penjualan ini dapat
dimanfaatkan perusahaan untuk dijadikan acuan
persedaiaan dan perencanaan stok bahkan dapat
digunakan sebagai perumusan strategi pemasaran.
Sehingga dapat memperoleh laba yang sesuai
harapan perusahaan.

Tabel 4. Ukuran Akurasi Peramalan

Nilai Akurasi Peramala

Metode MAD MSE  MAPE
Moving Average 143,909 36.329,18 30,7%
Exponential 145004 3653748 30.2%
Smoothing
Trend Analysis 124,081 22.710,15 247%
Multiplicative 10 /35 5355421 2589

Decomposition

Sumber: Data diolah POM for Windows (2024)
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selama proses penelitian, kami ingin mengucapkan
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penyelesaian penelitian ini.
KESIMPULAN

1. Setelah dilakukan perhitungan peramalan
menggunakan metode time series yang
menggunakan 4  pendekatan, peramalan
penjualan pepaya di Hortimart Agro Center
adalah 1268 kg dengan metode Moving
Average, 1228,204 dengan metode
Exponential Smoothing menggunakan (o
0.9), 1123,697 dengan menggunakan metode
Trend Analysis, 1092,102 dengan
menggunakan metode Multiplicative
Decomposition dengan pola musiman kuartal
(4bulan).

2. Berdasarkan Perhitungan Peramalan Penjulan
Menggunakan ke 4 metode tersebut nilai
kesalahan akurasi peramalan terkecil ada pada
metode Trend Analysis dengan nilai MAD
sebesar 124,081, nilai MSE sebesar 22.710,15,
dan nilai MAPE sebesar 24,7%. Dari nilai
tersebut di  simpulkan bahwa metode
peramalan menggunakan Trend Analysis
menjadi metode terbaik yang dapat digunakan
perusahaan Hortimart Agro Center untuk
meramlalkan penjualan komoditas hortikultura
pepaya karena memiliki nilai uji akurasi
peramalan terkecil.
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